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 Abstract : Conflict resolution and emotional management 
skills are two fundamental personal skills that need to be 
developed among elementary school students. The 
suboptimal implementation of Guidance and Counseling 
(GC) services in elementary schools highlights the need 
for various supporting media to facilitate the development 
of these skills. One such medium is an interactive, 
engaging, efficient, and practical reading resource. This 
study aimed to develop a book entitled “Sahabat Hebat” 
that is valid, practical, and efficient for improving 
students’ conflict resolution and emotional management 
skills. The participants in this study were divided into two 
groups. The first group consisted of 250 students who 
participated in the assessment of conflict resolution and 
emotional management skills. The second group consisted 
of 40 students, 10 teachers, and 3 expert validators 
involved in the book development process. Data were 
collected using conflict resolution and emotional 
management instruments, as well as a book feasibility 
assessment instrument. The data were analyzed using 
percentage analysis. The results showed that the “Sahabat 
Hebat” book was valid in terms of content, media, and 
design, and was categorized as highly feasible for use 
based on its practicality and efficiency 
 
Keywords : Conflict Resolution, Emotional Management, 
Guidance And Counseling 
 
Abstrak : Keterampilan resolusi konflik dan manajemen 
emosi merupakan dua keterampilan kepribadian dasar 
yang harus dikembangkan pada siswa sekolah dasar. 
Belum optimalnya pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
(BK) di lingkungan Sekolah Dasar mendorong perlu 
adanya berbagai media pendukung pengembangan 
keterampilan tersebut, salah satunya adalah media baca 
yang interaktif, menarik, efisien, dan praktis. Tujuan 
penelitian ini adalah menghasilkan buku yang berjudul 
“Sahabat Hebat” yang valid, praktis, dan efisien untuk 
meningkatkan keterampilan resolusi konflik dan 
manajemen emosi. Responden yang digunakan pada 
penelitian ini terbagi menjadi 2 responden, yaitu 
responden pertama sebanyak 250 siswa untuk mengukur 
tingkat resolusi konflik dan manajemen emosi dan 
responden kedua sebanyak 40 siswa, 10 guru, dan 3 
validator ahli untuk pengembangan buku. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen resolusi 
konflik dan manajemen emosi serta instrumen kelayakan 
buku. Teknik analisis data menggunakan presentase. 
Hasil penelitian menunjukkan buku “Sahabat Hebat” 
Valid secara materi, media dan desain, serta berada pada 
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kategori sangat layak untuk digunakan karena prakis dan 
efisien. 
 
Kata Kunci : Resolusi Konflik, Manajemen Emosi, 
Bimbingan Dan Konseling 

 
PENDAHULUAN  

Keterampilan resolusi konflik dan manajemen emosi merupakan bagian penting dari 
kompetensi sosial-emosional yang harus dikembangkan sejak usia sekolah dasar. Pada tahap 
perkembangan ini, siswa mulai aktif berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Tazkia & Da, 
2024), sehingga potensi terjadinya konflik interpersonal dan ketidakstabilan emosi menjadi 
semakin tinggi. Perilaku adaptasi, kontrol, dan regulasi emosi anak dipengaruhi secara signifikan 
oleh perkembangan sosial dan emosional anak (Lee & Zhang, 2022), yang juga memiliki dampak 
signifikan pada lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penguatan keterampilan resolusi konflik dan 
manajemen emosi pada siswa sekolah dasar menjadi penting untuk membantu siswa memperoleh 
keterampilan yang diperlukan dan menciptakan lingkungan yang nyaman (Nurishlah et al., 2024; 
Sulistiana et al., 2025). Rendahnya kemampuan siswa dalam mengelola emosi dan menyelesaikan 
konflik berdampak  perilaku agresif, kecemasan, atau penurunan semangat belajar (Aini et al., 
2025). Rendahnya kemampuan ini ditunjukkan dengan data kasus bullying yang terjadi di Sekolah 
Dasar (Abdillah, 2021; Ali et al., 2022). Data Pusiknas Bareskrim Polri (2025) menunjukkan 
jenjang SD mendominasi kasus perundungan di Indonesia, mencapai 26% dari total kasus, di atas 
SMP (25%) dan SMA (18,75%). Bentuk perundungan terbanyak dilakukan adalag fisik, verbal dan 
psikis (Ali et al., 2022). Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan resolusi konflik dan 
manajemen emosi siswa sekolah dasar masih belum berkembang secara optimal. 

Perkembangan penelitian terkini (state of the art) menunjukkan bahwa pendekatan 
pembelajaran sosial-emosional (social-emotional learning) terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan regulasi emosi, empati, serta keterampilan sosial siswa (Rahayu, 2025; Rahayuningsih 
et al., 2024; Sukadarwati et al., 2025). Namun, media pembelajaran yang digunakan untuk 
menstimulasi perkembangan sosial-emosional masih terbatas dan cenderung bersifat konvensional 
serta belum dirancang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar. 
Berbagai studi menekankan pentingnya penggunaan media pembelajaran yang kontekstual, 
menarik, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak untuk menanamkan nilai-nilai 
sosial dan emosional secara bermakna (Arif & Mau, 2025; Supriyono, 2018). Media baca interaktif, 
khususnya buku cerita edukatif, dipandang sebagai salah satu sarana yang efektif karena mampu 
menyajikan pesan moral, konflik sosial, dan pengelolaan emosi melalui alur cerita yang dekat 
dengan kehidupan siswa. Sebagian besar media yang tersedia masih bersifat umum, kurang 
terintegrasi dengan tujuan bimbingan dan konseling di sekolah dasar, serta belum secara spesifik 
dirancang untuk mengembangkan keterampilan resolusi konflik dan manajemen emosi secara 
sistematis. 

Pelaksanaan layanan Bimbingan dan Konseling (BK) di lingkungan sekolah dasar masih 
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan waktu, minimnya tenaga konselor khusus 
berlatar belakang pendidikan BK, serta kurangnya media pendukung yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa (Distria et al., 2024; Nugroho & Fathoni, 2022). Kondisi ini menyebabkan 
pengembangan keterampilan sosial-emosional siswa belum berjalan secara optimal. Guru kelas 
sering kali menjadi pihak yang mengambil peran BK, namun belum didukung oleh media 
pembelajaran yang praktis, efisien, dan mudah digunakan dalam kegiatan belajar sehari-hari. 
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat gap penelitian yang jelas antara kebutuhan pengembangan 
keterampilan resolusi konflik dan manajemen emosi siswa sekolah dasar dengan ketersediaan 
media pembelajaran yang valid, praktis, dan efisien. Penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 
pada pengukuran keterampilan sosial-emosional atau penerapan program intervensi berbasis 
aktivitas, sementara pengembangan media baca interaktif yang teruji kelayakan, kepraktisan, dan 
efisiensinya masih terbatas, khususnya yang terintegrasi dengan konteks bimbingan dan konseling 
di sekolah dasar. 
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Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut melalui pengembangan buku baca berjudul 
“Sahabat Hebat” sebagai media pendukung pembelajaran sosial-emosional. Buku ini dirancang 
secara sistematis berdasarkan karakteristik siswa sekolah dasar, memuat materi resolusi konflik 
dan manajemen emosi yang kontekstual, serta dikembangkan melalui tahapan validasi ahli dan uji 
kepraktisan oleh siswa dan guru. Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media buku 
yang valid, praktis, dan efisien untuk meningkatkan keterampilan resolusi konflik dan manajemen 
emosi siswa sekolah dasar. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis 
dalam pengembangan kajian pembelajaran sosial-emosional dan bimbingan konseling di sekolah 
dasar, serta manfaat praktis bagi guru dan sekolah sebagai alternatif media pembelajaran yang 
mudah digunakan. Selain itu, buku “Sahabat Hebat” diharapkan mampu membantu siswa 
mengembangkan kemampuan menyelesaikan konflik dan mengelola emosi secara positif, sehingga 
tercipta lingkungan belajar yang lebih kondusif dan harmonis. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and 
development) dengan mengacu pada model pengembangan 4D yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan et al. (1974), yang meliputi empat tahapan, yaitu Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. Pengembangan media visual dalam penelitian ini dilaksanakan secara sistematis dan 
bertahap dengan menggunakan model 4D sebagai kerangka pengembangan produk (Aimmah & 
Amin, 2025). Tahap pertama adalah Define (pendefinisian), yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan media melalui pengumpulan data mengenai tingkat 
keterampilan resolusi konflik, kemampuan manajemen emosi, serta kecenderungan siswa menjadi 
pelaku bullying. Pada tahap ini, wawancara dengan guru juga dilakukan untuk memperoleh 
informasi mengenai urgensi pengembangan media dan karakteristik sasaran pengguna.  

Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar dalam menentukan kebutuhan pengembangan 
media serta menganalisis materi yang akan diintegrasikan ke dalam konten media (Thiagarajan et 
al., 1974). Tahap kedua adalah Design (perancangan), yang mencakup perencanaan dan 
pemilihan perangkat keras (hardware) serta perangkat lunak (software) pendukung, penyusunan 
materi, penentuan strategi penyajian, serta pemilihan warna, gambar, dan tipografi. Seluruh aspek 
perancangan tersebut disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan pada tahap Define. Tahap 
ketiga adalah Develop (pengembangan), yang meliputi validasi produk oleh ahli untuk menilai 
kesesuaian konstruk, ketepatan dan keterbacaan bahasa, serta kualitas penyajian media. Setelah 
proses validasi, media diuji coba secara individual dan dalam kelompok kecil untuk memperoleh 
masukan mengenai kelayakan dan keterpakaian produk sebagai dasar penyempurnaan. Tahap 
keempat adalah Disseminate (penyebaran), yang dilakukan melalui evaluasi akhir dan perbaikan 
media berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba. Produk yang telah disempurnakan 
selanjutnya diajukan kepada penerbit untuk diproses memperoleh ISBN, kemudian dipublikasikan 
dan disebarluaskan kepada masyarakat sebagai pengguna sasaran. Adapun responden dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga jenis responden, yaitu 

 

Tabel 1. Responden penelitian 
Jenis responden pada tahap 

pengembangan 
Jumlah Responden 

 Siswa Guru SD Validator Ahli 

Tahap Define 250 5 0 

Tahap Develop 40 10 3 

 
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi angket keterampilan resolusi 

konflik dan manajemen emosi pada tahap Define, serta lembar validasi ahli dan lembar uji 
kepraktisan media pada tahap Develop. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk 
menggambarkan tingkat keterampilan siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah, serta 
menilai kelayakan dan kepraktisan media. Data wawancara dianalisis secara tematik untuk 
mengidentifikasi kebutuhan dan urgensi pengembangan media. Hasil analisis digunakan sebagai 
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dasar revisi dan penyempurnaan produk sebelum disebarluaskan. Adapun kategorisasi 
kelayakanny sebagai berikut ini. 

 

Tabel 2. Kategori Kelayakan 
Presentase Kategori 

85 – 100% Sangat Layak 

70 – 84% Layak 

50 – 69% Cukup Layak 

<50% Tidak Layak 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tahap Pendefinisian (Define) 

Pengukuran tingkat resolusi konflik dan manajemen emosi siswa SD pada tahap ini dilakukan 
kepada 250 siswa SD yang tersebar di 4 Sekolah yang terletak dilingkungan kecamatan Indralaya, 
kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Diperoleh data tingkat resolusi konflik siswa Sekolah Dasar 
sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Tingkat Resolusi Konflik siswa SD 
No Kategorisasi Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 84 33,6 % 
2 Sedang 150 60 % 
3 Rendah 16 6,4 % 
Jumlah 250 100% 

 
Selanjutnya diperoleh data tingkat manajemen emosi siswa Sekolah Dasar di Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir sebagai berikut. 
 

Tabel 4. Tingkat Manajemen Emosi Siswa SD 
No Kategorisasi Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 60 24% 
2 Sedang 161 64,4% 
3 Rendah 29 11,6% 
Jumlah 250 100% 

 
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 250 siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Indralaya, 

Kabupaten Ogan Ilir, diperoleh gambaran mengenai tingkat resolusi konflik dan manajemen emosi 
siswa. Tingkat resolusi konflik siswa SD menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 
kategori sedang, yaitu sebanyak 150 siswa (60%). Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa 
telah memiliki kemampuan dasar dalam menyelesaikan konflik, seperti memahami permasalahan 
dan berusaha mencari solusi, namun kemampuan tersebut belum sepenuhnya optimal. Sementara 
itu, sebanyak 84 siswa (33,6%) berada pada kategori tinggi, yang menandakan bahwa sekelompok 
siswa telah mampu menyelesaikan konflik secara efektif dan konstruktif. Adapun siswa dengan 
tingkat resolusi konflik rendah berjumlah 16 orang (6,4%), yang menunjukkan masih adanya 
sebagian kecil siswa yang mengalami kesulitan dalam menghadapi dan menyelesaikan konflik 
secara tepat. 

Selanjutnya, tingkat manajemen emosi siswa SD juga didominasi oleh kategori sedang, 
dengan jumlah 161 siswa (64,4%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa cukup 
mampu mengenali dan mengendalikan emosi mereka, namun masih membutuhkan bimbingan 
untuk mengelola emosi secara lebih matang, terutama dalam situasi yang menantang. Sebanyak 60 
siswa (24%) berada pada kategori tinggi, yang menandakan kemampuan pengelolaan emosi yang 
baik, seperti mampu menahan diri, mengekspresikan emosi secara tepat, dan merespons situasi 
dengan tenang. Sementara itu, 29 siswa (11,6%) berada pada kategori rendah, yang 
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mengindikasikan masih adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam mengontrol emosi, seperti 
mudah marah atau frustrasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik resolusi konflik maupun manajemen emosi 
siswa SD di Kecamatan Indralaya berada pada tingkat cukup atau sedang. Temuan ini 
mengisyaratkan perlunya upaya penguatan melalui program bimbingan, pembelajaran sosial-
emosional, serta peran aktif guru dan orang tua dalam membantu siswa mengembangkan 
kemampuan mengelola emosi dan menyelesaikan konflik secara positif sejak dini. Pelaksanaan 
bimbingan dan konseling pada jenjang pendidikan dasar masing jaran terlaksana secara optimal. 
Oleh sebab itu, hasil temuan ini menjadi dasar perlunya pengembangan media pembelajaran yang 
dapat digunakan siswa secara mandiri untuk mengembangkan keterampilan resolusi konflik dan 
manajemen emosi. 
Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan (Design), disusun desain buku berjudul “Sahabat Hebat: Mengelola 
Emosi dan Menyelesaikan Konflik Tanpa Kekerasan” yang mencakup perumusan tujuan, pemilihan 
perangkat lunak untuk penulisan dan pembuatan ilustrasi, serta penyusunan draf awal buku 
sebagai dasar pengembangan produk. 

 

Tabel 5. Hasil Perancangan (Design) Buku 

No Isi buku Dokumentasi Hasil 

1 Cover Cover awal yang diajukan: 

 
2 Materi buku yang diajukan 1. Cara mengendalikan Emosi dengan Mudah: 

termasuk di dalamnya tentang Mengenal Ragam 
Emosi, faktor pemicu emosi, dampak emosi yang 
berlebihan, dan cara mengendalikannya. 

 
2. Tips mengambil keputusan yang bijak 

 
3. Kisah kearifan lokal Indonesia yang penuh 

makna 
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No Isi buku Dokumentasi Hasil 

 
4. Permainan strategi yang seru. 

 
3 Bentuk-bentuk penyajian 

materi 
1. Materi disajikan dalam bentuk ilustrasi dan gambar. 

 
2. Materi disajikan dalam bentuk ilustrasi kasus. 

 
3. Materi disajikan dalam bentuk cerita rakyat. 

 
4 Banyak halaman 31 halaman 

 
Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan, hasil desain buku pada tahap perancangan (Design) divalidasi 
secara bertahap kepada Ahli (Ahli Bimbingan dan Konseling, serta Ahli Media dan Desain) lalu uji 
kelayakan yang dilakukan dengan melibarkan responden atau calon pengguna buku yaitu siswa 
dan guru. 

 

Tabel 6. Uji Validasi Media 

Validator Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Kelayakan Isi (materi) 

Validator 1 64 62 96,87 Sangat Layak 

Validator 2 64 59 92,18 Sangat Layak 
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Validator Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Validator 3 64 63 98,44 Sangat Layak 

Kelayakan Media dan Desain 

Validator 1 44 39 88,64 Sangat Layak 

Validator 2 44 42 95,45 Sangat Layak 

Validator 3 44 40 90,9 Sangat Layak 

 
Berdasarkan hasil uji validasi media oleh tiga validator, diperoleh hasil bahwa kelayakan isi 

(materi) dan kelayakan media serta desain berada pada kategori sangat layak. Pada aspek kelayakan 
isi, persentase yang diperoleh masing-masing validator berada pada rentang 92,18% hingga 
98,44%. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam media telah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta memiliki ketepatan konsep dan kedalaman 
materi yang baik. Sementara itu, pada aspek kelayakan media dan desain, persentase penilaian 
berkisar antara 88,64% hingga 95,45%, yang juga termasuk dalam kategori sangat layak. Temuan 
ini mengindikasikan bahwa tampilan media, pemilihan warna, tata letak, ilustrasi, serta navigasi 
media telah memenuhi standar kelayakan dan mendukung proses pembelajaran secara optimal. 
Dengan demikian, hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media pembelajaran yang 
dikembangkan sangat layak digunakan tanpa memerlukan revisi besar, hanya perbaikan kecil 
sesuai saran validator. 

 

Tabel 7. Uji One to One Media 

Responden Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Aspek Materi 

Rs1 16 12 75 Layak 
Rs2 16 12 75 Layak 
Rs3 16 16 100 Sangat Layak 
Rs4 16 13 81,25 Layak 
Rs5 16 12 75 Layak 
Rs6 16 12 75 Layak 
Rs7 16 14 87,5 Sangat Layak 
Rs8 16 14 87,5 Sangat Layak 
Rs9 16 13 81,25 Layak 
Rs10 16 12 75 Layak 

Aspek Keterbacaan dan Kemenarikan 

Rs1 20 15 75 Layak 
Rs2 20 18 90 Sangat Layak 
Rs3 20 16 80 Layak 
Rs4 20 15 75 Layak 
Rs5 20 16 80 Layak 
Rs6 20 14 70 Cukup Layak 
Rs7 20 12 60 Cukup Layak 
Rs8 20 14 70 Cukup Layak 
Rs9 20 16 80 Layak 
Rs10 20 13 65 Cukup Layak 
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Hasil uji one to one yang melibatkan 10 responden menunjukkan bahwa pada aspek materi, 
sebagian besar siswa memberikan penilaian pada kategori layak hingga sangat layak. Persentase 
yang diperoleh berada pada rentang 75% hingga 100%. Hal ini menandakan bahwa materi dalam 
media mudah dipahami, relevan, dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa Sekolah Dasar. 
Pada aspek keterbacaan dan kemenarikan, hasil penilaian menunjukkan variasi kategori mulai dari 
cukup layak, layak, hingga sangat layak, dengan persentase antara 60% sampai 90%. Meskipun 
sebagian kecil siswa menilai media pada kategori cukup layak, secara umum media dinilai cukup 
menarik dan dapat dibaca dengan baik oleh siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa media telah 
mampu menarik perhatian siswa, meskipun masih terdapat ruang perbaikan pada aspek visual 
atau penyajian agar lebih optimal. Secara keseluruhan, uji one to one menunjukkan bahwa media 
layak digunakan dan dipahami oleh siswa, serta dapat dilanjutkan ke tahap uji coba berikutnya. 

 

Tabel 8. Uji Efisiensi dan Praktis Siswa 

Responden Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Pemahaman Materi 

Rs1 45 40 88,9 Sangat Layak 

Rs2 45 42 93,3 Sangat Layak 

Rs3 45 41 91,1 Sangat Layak 

Rs4 45 40 88,9 Sangat Layak 

Rs5 45 39 86,7 Sangat Layak 

Rs6 45 45 100 Sangat Layak 

Rs7 45 42 93,3 Sangat Layak 

Rs8 45 40 88,9 Sangat Layak 

Rs9 45 43 95,6 Sangat Layak 

Rs10 45 45 100 Sangat Layak 
Rs11 45 41 91,1 Sangat Layak 

Rs12 45 39 86,7 Sangat Layak 

Rs13 45 40 88,9 Sangat Layak 

Rs14 45 45 100 Sangat Layak 

Rs15 45 45 100 Sangat Layak 

Rs16 45 45 100 Sangat Layak 

Rs17 45 43 95,6 Sangat Layak 

Rs18 45 42 93,3 Sangat Layak 

Rs19 45 45 100 Sangat Layak 

Rs20 45 45 100 Sangat Layak 

Efisiensi dan kepraktisan 

Rs1 40 40 100 Sangat Layak 

Rs2 40 40 100 Sangat Layak 

Rs3 40 38 95 Sangat Layak 
Rs4 40 38 95 Sangat Layak 

Rs5 40 40 100 Sangat Layak 

Rs6 40 35 87,5 Sangat Layak 

Rs7 40 38 95 Sangat Layak 

Rs8 40 39 97,5 Sangat Layak 

Rs9 40 40 100 Sangat Layak 

Rs10 40 36 90 Sangat Layak 

Rs11 40 38 95 Sangat Layak 

Rs12 40 40 100 Sangat Layak 

Rs13 40 38 95 Sangat Layak 
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Responden Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Rs14 40 40 100 Sangat Layak 

Rs15 40 40 100 Sangat Layak 

Rs16 40 40 100 Sangat Layak 

Rs17 40 35 87,5 Sangat Layak 

Rs18 40 39 97,5 Sangat Layak 

Rs19 40 40 100 Sangat Layak 

Rs20 40 35 87,5 Sangat Layak 
 

Hasil uji efisiensi dan kepraktisan oleh siswa menunjukkan bahwa pada aspek pemahaman 
materi, seluruh responden memberikan penilaian dalam kategori sangat layak, dengan persentase 
antara 86,67% hingga 100%. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat membantu 
siswa dalam memahami materi, memperjelas konsep, dan memudahkan proses belajar. Pada aspek 
efisiensi dan kepraktisan, seluruh responden juga memberikan penilaian sangat layak, dengan 
persentase berkisar antara 87,5% hingga 100%. Temuan ini mengindikasikan bahwa media mudah 
digunakan, tidak memerlukan waktu yang lama untuk dipahami, serta praktis dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran siswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan sangat efisien dan praktis digunakan oleh siswa, baik dari segi pemahaman 
materi maupun kemudahan penggunaan. 

 

Tabel 9. Uji Efisiensi dan Praktis Guru 

Responden Skor Maksimum Skor diperoleh Presentase Kelayakan 

Efisiensi dan Praktis 

RG1 40 36 90 Sangat Layak 

RG2 40 38 95 Sangat Layak 

RG3 40 40 100 Sangat Layak 

RG4 40 39 97,5 Sangat Layak 

RG5 40 35 87,5 Sangat Layak 

RG6 40 39 97,5 Sangat Layak 

RG7 40 40 100 Sangat Layak 

RG8 40 40 100 Sangat Layak 

RG9 40 40 100 Sangat Layak 

RG10 40 38 95 Sangat Layak 
 

Berdasarkan hasil uji efisiensi dan kepraktisan oleh 10 guru, seluruh responden memberikan 
penilaian pada kategori sangat layak, dengan persentase antara 87,5% hingga 100%. Hal ini 
menunjukkan bahwa media pembelajaran dinilai sangat membantu guru dalam menyampaikan 
materi, mudah diintegrasikan dalam proses pembelajaran, serta efisien dari segi waktu dan 
pelaksanaan. Penilaian guru ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa media tidak hanya praktis 
bagi siswa, tetapi juga efektif dan mendukung kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Berdasarkan hasil uji efisien dan praktis yang telah dilakukan, perbaikan terhadap desain 
kembali dilakukan untuk mengoptimalkan buku yang dikembangkan agar lebih mendalam dan 
kaya materi. Berikut hasil setelah perbaikan. 
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Tabel 10. Hasil Buku Tahap Desain dan Setelah Perbaikan 
No Isi buku Dokumentasi Hasil Hasil perbaikan 

1 Cover Cover awal yang diajukan: 

 

 

2 Materi buku 
yang 

diajukan 

1. Aku dan Perasaanku 

 
2. Cara mengendalikan Emosi dengan 

Mudah: termasuk di dalamnya 
tentang Mengenal Ragam Emosi, 

faktor pemicu emosi, dampak emosi 
yang berlebihan, dan cara 

mengendalikannya. 

 
3. Tips mengambil keputusan yang 

bijak 

 
4. Kisah kearifan lokal Indonesia 

yang penuh makna 

 
5. Permainan strategi yang seru. 

1. Jenis emosi yang awalnya 
dijelaskan singkat dengan 
warna yang polos diganti 
dengan penjelasan yang 
lebih rinci dan diberikan 
warna untuk tiap emosi. 

 
2. Latar belakang seluruh 

halaman diganti 

 
3. Ditambahkan pembatas 

pergantian bab 

 
4. Mengganti desain kearifan 

lokal dalam cerita rakyat. 

 
5. Ditambahkan permainan 

strategi yang seru di akhir 
halaman. 
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No Isi buku Dokumentasi Hasil Hasil perbaikan 

  
 

3 Bentuk-
bentuk 

penyajian 
materi 

1. Materi disajikan dalam bentuk 
ilustrasi dan gambar.

 
2. Materi disajikan dalam bentuk 

ilustrasi kasus, 

 
3. Materi disajikan dalam bentuk 

cerita rakyat, 

 

1. Desain ilustrasi dan gambar 
disesuaikan dengan gambar 

siswa Sekolah Dasar. 

 
2. Ilustrasi kasus ditambahkan 

dalam berbagai bentuk cerita 
pendek. 

 
3. Perbaikan ilustrasi pada 
cerita rakyat Legenda Danau 

Toba. 

 
4 Banyak 

halaman 
31 halaman 59 Halaman 

 
Hasil perbaikan tersebut di atas selanjutnya dilakukann proses penerbitan buku dan 

diperoleh hasil buku yang diterbitkan dengan Judul “Sahabat Hebat: Mengelola Emosi dan 
Menyelesaikan Konflik Tanpa Kekerasan”. Buku ini diperbanyak dan diserahkan kepada beberapa 
Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Ogan Ilir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku 
Sahabat Hebat yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak berdasarkan hasil validasi 
ahli materi, ahli media, dan praktisi pendidikan. Hasil tahap pendefinisian menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dalam keterampilan resolusi konflik dan 
manajemen emosi. Temuan ini sejalan dengan teori perkembangan sosial-emosional anak usia 
sekolah dasar yang menyatakan bahwa pada rentang usia ini anak mulai mampu mengenali emosi 
dan memahami konflik sosial (Nadia et al., 2023; Setiana & Eliasa, 2024), namun masih 
memerlukan bimbingan untuk mengelola emosi secara adaptif dan menyelesaikan konflik 
(Santrock, 2019). Sebagaimana penelitian Yanti dan Rizal (2025) yang menunjukkan bahwa siswa 
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sekolah dasar sebagian telah mampu mengelola emosi secara adaptif, sementara lainnya masih 
mengalami kendala. Artinya, anak belum sepenuhnya mampu mengontrol impuls, sehingga respon 
emosional sering kali masih bersifat reaktif (Mahmud & Fajri, 2021). 

Teori pembelajaran sosial-emosional menjelaskan bahwa keterampilan resolusi konflik dan 
regulasi emosi tidak berkembang secara otomatis (Chintya & Siti, 2024), tetapi perlu dilatih melalui 
pengalaman belajar yang terstruktur dan bermakna (Mahmud & Fajri, 2021). Oleh karena itu, 
dominasi kategori sedang dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi 
yang besar untuk dikembangkan, tetapi belum memperoleh intervensi atau media pembelajaran 
yang memadai. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
lemahnya pengelolaan emosi dan konflik pada siswa sekolah dasar sering berkaitan dengan 
keterbatasan program bimbingan dan konseling yang sesuai dengan karakteristik anak (Sipayung 
et al., 2025). Pengembangan buku “Sahabat Hebat” pada tahap perancangan didasarkan pada 
prinsip konstruktivisme dan teori belajar kontekstual, yang menekankan bahwa anak belajar lebih 
efektif melalui cerita, ilustrasi, dan pengalaman yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Penyajian materi dalam bentuk ilustrasi, cerita rakyat, kasus, dan permainan strategi sejalan 
dengan teori belajar multimodal, yang menyatakan bahwa kombinasi visual dan naratif dapat 
meningkatkan pemahaman dan retensi informasi pada anak (Cahyono, 2024; Purwani, 2020). 
Buku cerita edukatif berbasis nilai sosial-emosional dapat membantu siswa memahami emosi, 
mengembangkan empati, serta mempelajari strategi penyelesaian konflik secara damai 
(Nurvahana, 2025; Susiani et al., 2024). Dengan demikian, desain media dalam penelitian ini 
secara teoretis dan empiris relevan untuk digunakan sebagai sarana pengembangan keterampilan 
resolusi konflik dan manajemen emosi. 

Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa buku berada pada kategori sangat layak dari aspek 
isi, media, dan desain. Temuan ini selaras dengan teori pengembangan media pembelajaran yang 
menyatakan bahwa media yang efektif harus memenuhi tiga kriteria utama, yaitu valid secara isi, 
sesuai dengan karakteristik pengguna, dan mendukung tujuan pembelajaran (Batubara, 2020; 
Ulfah et al., 2025). Tingginya skor validasi menunjukkan bahwa materi dalam buku telah sesuai 
dengan prinsip-prinsip bimbingan dan konseling perkembangan. Hasil uji one to one dan uji 
efisiensi oleh siswa menunjukkan bahwa media mudah dipahami, menarik, serta membantu siswa 
memahami materi secara lebih jelas. Hal ini mendukung temuan penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media visual yang dirancang sesuai tahap perkembangan anak dapat 
meningkatkan keterlibatan belajar dan pemahaman konsep abstrak, termasuk konsep emosi dan 
konflik sosial. Penilaian guru yang menunjukkan kategori sangat layak juga memperkuat 
efektivitas media ini. Media yang baik tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga memudahkan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan layanan bimbingan (Batubara, 2020). Media yang 
praktis dan efisien memungkinkan guru mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran tanpa 
menambah beban waktu dan administrasi. 

Tahap penyebaran menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mengalami 
penyempurnaan berdasarkan hasil uji coba, sehingga menjadi lebih komprehensif dan kaya materi. 
Hal ini sesuai dengan prinsip pengembangan berkelanjutan (iterative development), yang 
menekankan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik pengguna (Auladhana et al., 
2026). Penerbitan buku dan distribusinya ke sekolah dasar menunjukkan bahwa produk ini 
memiliki potensi implementasi yang luas. Hasil penelitian ini menguatkan teori dan penelitian 
terdahulu bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis sosial-emosional merupakan 
strategi yang efektif untuk mengatasi keterbatasan layanan bimbingan dan konseling di Sekolah 
Dasar (Nurvahana, 2025; Susiani et al., 2024). Buku “Sahabat Hebat” tidak hanya berfungsi 
sebagai media belajar, tetapi juga sebagai sarana preventif dalam membentuk perilaku sosial yang 
positif dan mengurangi potensi konflik serta kekerasan di lingkungan sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan buku “Sahabat Hebat” pada tahap pendefinisian hingga penyebaran berada 
pada kategori sangat layak untuk digunakan di sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dari Hasil 
validasi ahli, uji one to one, serta uji efisiensi dan kepraktisan oleh siswa dan guru menunjukkan 



 

 

 

 

 
Rozzaqyah et al. 10.55681/armada.v4i10.4660 

 

 

Pengembangan Buku “Sahabat Hebat” sebagai Upaya Meningkatkan Resolusi Konflik dan… |   6776 

 

 

 

bahwa media pembelajaran yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak. Media ini 
memenuhi aspek kelayakan isi, desain, keterbacaan, kemenarikan, efisiensi, dan kepraktisan, 
sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif di Sekolah Dasar. Oleh sebab 
itu, Buku “Sahabat Hebat” ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran pendukung dalam 
upaya meningkatkan keterampilan Resolusi Konflik dan manajemen emosi. 
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